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Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
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pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR -~ BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dun memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak vang membutuhkan  untuk menunjang keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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PEMANTAUAN TINGKAT RADIOAKTIVITAS AIR
DI LINGKUNGAN PUSAT PENELITIAN TENAGA NUKLIR
PASAR JUMAT
PERIODE JANUARI - DESEMBER 2003

Prihatiningsih dan Aang Suparman
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi — Batan

ABSTRAK

PEMANTAUAN TINGKAT RADIOAKTIVITAS AIR DI LINGKUNGAN
PUSAT PENELITIAN TENAGA NUKLIR (PPTN) PASAR JUMAT PERIODE
JANUARI ~ DESEMBER 2003. Pada penelitian ini telzh dilakukan pemantavan tingkat
radioaktivitas total alpha dan beta dari sampel air yang disampling di lingkungan PPTN Pasar
Jumat dan sekitarnya. Sampei yang diukur terdiri dari air kolam IRK A, air kran, air sumur, air
hujan, dan  air kali yang dicampling secara periodik dari 14 lokasi pada bulan Januari —
Desember 2003, dan pengukurannya menggunakan alat pencacah level rendah (LBC)
Camberra HT-1000. Radioaktivitas total alpha tertinggi 1,771 x 10 Bq/l dari sampel air kran
yang disam leg di radius 200 meter, pada buian Mei 2003. Radioaxtivitas total beta tertingoi
8,469 x 10 Bq/l dari sampel air kali yang disampling di radius 500 meter, periode Septeinber
2002. Nilai ini masih dibawah tingkat radioaktivitas totai alpha dan beta yang diizinkan
peraturan BAPETEN (100 Bq/l). Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No.
907/MENKES/SK/VIV2002, tingkat radioaktivitas fotal alpha lebih tinggi (0,1 Bg/l ),
sedangkan beta masih lebih rendah (1 Bg/l).

ABSTRACT

MONITORING OF WATER RADIOACTIVITY LEVELS IN THE AREA OF
PPTN PASAR JUMAT NMNICLEAR ENERGY RESFARCE CENTER, PERIOD
JANUARY — DECEMBER 2003. In this research, monitoring of alpia and beta radioactivity
levels in waier sampel that obtained in the area of PPTN Pasar Jumat and suround have been
dene. The samples that measured ‘were IRKA pooi water, tap water, weil water, rain water and
river water that sampling periodically in January-December 2003, and measured by low
background counlmg (LBC) Camberra HT-1000. The highest radioactivity of gross alpha is
1,771 x 10" Ba/l and found from tap water sample that samplmg 200 meter radivs on Mei
2003. The highest radioactivity of gross beta is 8,469 x 10" Bq/l and found from river water
sample that sampling 500 meter radius on September 2003. These values (alpha and beta
gross) were less comparing to the BAPETEN regulatory (100 Bqg/l). Based on Health Ministry
RI No. 9C7/MENKES/SK/VI1/2002, the radioactivity level of gross alpha higher (0.1 Ba/l),
therefor gross beta stii less (1 Bg/i).

PENDAHULUAN

Sesuai dengan Surat keputusan dari Kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional No.
166/KA/IV/2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Batan, maka beberapa kegiatan yang
dilakukan di lingkungan Pusat Penelitian Tenaga Nuklir (PPTN) Pasar Jumat adalah
penggunaan isotop dan radiasi dalam bidang pendidikan, pertanian, hidrologi, geologi,
industri, penelitian pengolahan bahan galian nuklir seperti preparasi bijih, penelitian teknologi
proses, analisis proses dan geokimia, pembuatan standar radioaktif, penelitian kaji efek
radiasi, kalibrasi dan penelitian keselamatan radiasi. PPTN Pasar Jumat terdiri dari beverapa
pusat, yaitu P3TIR, P2BGN, P3KRBIiN, Pusdiklat, dan PPINK. Berdasarkan informasi dari
laboratorium di lingkungan PPTN Pasar Jumat, bahan-bahan yang umumnya digunakan
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dalam kegiatan tersebut terdiri dari bahan radioaktif, non radioaktif dan berbagai jenis pelarut
yang dapat bersifat racun dan berbahaya. Zat radioaktif yang digunakan dalam kegiatan
laboratorium di PPTN Pasar Jumat berupa sumber terbungkus, yaitu **Ir, “Co. 2Ra, *"Cs,
M Am-Be, ?Na, *'Cs, *Y, **Mn, **Co, *’Hg. *°Sr dan *?U serta sumber terbuka, yaitu *H,
1B1p Sl 82, 140 600, 32p 198 oy 1921 Ly BT0g 1257 133,

Pemantavan tingkat radioaktivitas air di lingkungan PPTN Pasar Jumat merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan pada setiap tahun anggaran. Hal ini dilakukan sesuai dengan
peraturan BAPETEN selaku badan pengawas tertinggi pengguna tenaga nuklir, DEPKES, dan
BATAN sendiri yang akan bertanggung jawab dari segi moral terhadap para pekerja,
masyarakat, dan lingkungannya. Makin meningkat kegiatan-kegiatan yang menggunakan zat
radioaktif, khususnya kegiatan vang menggunakan sumber terbuka di lingkungan PPTN Pasar
Jumat, maka kemungkinan resiko pencemaran akibat penggunaan zai radioaktif tersebut akan
semakin besar. Secara teoritis, usaha pencegahan telah dilakukan secara optimal dengan
mengikuii prosedur kerja dan petunjuk pelaksanaan pengunaan radioisotop, khususnya
sumber terbuka yang telah diterapkan. Selain itu, pengawasan secara periodik juga telah
dilakukan, namun resiko pencemaran tetap saja dapat terjadi. Resiko pencemaran dapat
berasal dari kecelakaan kerja, sisa-sisa radioisotop yang berasal dari pencucian peralatan
laboratorium dan maupun dari dekontaminasi pakaian kerja. Bahan pencemar tersebut dapat
tercamnur dengan air, tanah dan bahkan terserap oleh tanaman yang tuiibuu di lingkungan
PPTN Pasar Jumat dan sekitarnya.

Pemantauan tingkat radioaktivitas air ini dilakukan agar resiko pencemaran lingkungan
akibat kegiatan pemanfaatan zat radioaktif oleh PPTN Pasar Jumat dapat diketahui lebih dini.
Pemantauan ini dilaksanakan secara beikala pada sampel-sampei air kolam Iradiator Karet
Alam (IRKA), air kran, air sumur, air hujan, dan air kali yang berlokasi di sekitar kawasan
PPTN Pasar Jumat. Hasil pemantauan ini akan digunakan sebagai bahan informasi untuk
mengainbil tindakan pencegahan apabila diperlukan.

METODOLOGI
Bahan.

Pada pemantauan ini diambil sampel air yang terdiri dari air kolam IRKA, air kran, air
hujan, air sumur dan air buangan (kali dan saiuran atau got) yang disampiing di sekitar
lingkungan PPTN Pasar Jumat dan sekitarnya (Gambar !).

Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah alat pencacah level rendah (LBC) Camberra HT-1000
gura mencacah sampel lingkungan, timbangan analitik serta alat penunjang yaitu: botol
plastik dilengkapi corong (volume 2 liter) guna menampung sampel air hujan, jerigen plastik

{volume 20 liter), tambang dan gayung (plastik), planset, pinggan porselen (diameter 25 cm),
serta lampu infra merah.

Waktu dar. Lokasi Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel air dilakukan secara periodik setiap bulan dari bulan Januari —
Desember tahun 2003. Lokasi pengambilan sampel yaitu di lingkungar PPTN Pasar Jumat
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dan sekitarnya, seperti terlihat pada Gambar 1.

Pengukuran Tingkat Radioaktivitas Sampel Air

Sebanyak 2000 ml sampel air yang diambil dari setiap lokasi mula-mula diuapkan
secara bertingkat dalam pinggan porselin berdiameter 25 cm. Selanjutnya sisa penguapan
berupa endapan dipindahkan ke dalam planset berdiameter 5 cm dan dikeringkan di bawah

lampu infra merah. Setelah kering sampel ditimbang dan dicacah menggunakan alat pencacah
levei rendah.

Penghitungan Tingkat Radioaktivitas
Tingkat radioaktivitas total alpha dan beta pada sampel air dihitung menggunakan
Tumus;

Keterangan:
A : Tingkat radioaktivitas total alpha atau beta (Bg/L)
C . Laju cacah sampel yang telah dikoreksi dengan cacah latar belakang (cps)

E : Efisiensi alat yang diperoleh dari persamaan kurva hubungan antara E dengan
berat sampel yang dicacah (%)

V : Volume samnel (liter).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Imenunjukkan hasi! pengukuran tingkat radioaktivitas totai alpha dalam air
kran, air sumur, air hujan dan air kali pada pengambilan bulan Januari hingga Desember
2003. Tingkat radioaktitas total alpha tertinggi 1,771 x 10" Bq/l diperoleh dari radius
pengambiian 200 meter dari titik pusat. Sampel air tersebut merupakan air kren yang
pengambilannya dilakukan pada bulan Mei 2003

Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran tingkat radioaktivitas total beta dalam zir kran,
air sumur, air hujan dan air kali pada pengambilan bulan januari hingga Desember 2003
Tingkat radioaktitas total beta tertinggi 8,469 x 10" Bqg/l diperoleh dari radius pengambilan
500 meter dari titik pusat. Sampel air tersebut merupakan air Kali yang pengambilannya
dilakukan pada bulan September 20C3.

Berdasarkan Keputusain BAPETEN No. 02/ Ka-BAPETEN/ V-99 tentang Baku Mutu
Tingkat Radioaktivitas alpha dan beta di Lingkungan air yaitu 100 Bg/l, maka nilai tersebut
masih pada batas yang diijinkan. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Ri No. 907/
MENKES/ SK/ VIl/ 2002 tentang Persyaratan dan Pengawasan Kualitas Air Minum untuk
radioaktivitas total alpha (0,1 Bg/l) dan beta (1 Bqa/l). maka untuk radioaktivitas alpha sedikit
lebih tinggi dari baku mutu yang diizinkan sedangkan untuk radioaktivitas beta nilai tersebut
masih dalam batasan tingkat radioaktivitas beta yang diizinkan.

5
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengukuran, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat radioaktivits
total alpha tertinggi diperoleh dari sampel air kran yang disampling di radius pengambilan
sampel 200 meter, pada periode pengambilan sampel Mei tahun 2003. Demikian pula, tingkat
radioaktivits total beta tertinggi diperoleh dari sampel air kali yang disampling di radius
pengambilan sampel 500 meter, pada periode pengamobilan sampel September 2003.

Secara umum, tingkat radioaktivits total alpha dan beta dzlam sampel air kolam IRKA,
air hujan, air kran, air sumur maupun air kali menunjukkan sangat bervariasi. Hal ini
menunjvkkan bahwa pengambilan sampel pada radius 100 hiagga 500 meter dari titik pusat
tidak memberikan informasi yang cukup jelas. Beberapa sampel zir yang disampling pada
bulan-bulan tertentu menunjukkan tingkat radioaktivitas total alpha ataupun beta yang relatif
rendah dan nilainya lebih kecil dari tingkat radioaktivitas keientuan dari BAPETEN dan
DEPKES. Namun demikian, beberapa sampel air yang disampling pada bulan-bulan lainnya
telah menunjukkan tingkat radioaktivitas total alpha ataupun beta yang melebihi dari batasan
dari BAPETEN maupun DEPKES.

Berdasarkan hal ini, maka perlu dilakukan penelitian lebih !anjut guna menindaklanjuti
untuk mengetahut lokasi, jenis kegiatan maupun jenis radionuklida yang menyebabkan
kenaikan tingkat radioaktivitas alpha maupun beta pada sampel air tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada selmuh anggota
Subbidang Pengelolaan Limbah dan Kesclamatan Lingkungan P3TIR yang telah membantu
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel air di kawasan PPTA Ps. Jumat

Keterangan

! Air Kolam IRKA 8 Air Sumur Bapak Marzuki

2 Air Kran PPBGN 9 Air. Kran Bp. Djali Ahimsa

3 Air Hujan Gd. Limbah 10 Air Sumur Kuding

4 Aijr Kran TU P3TIR 11 Air Perm. P3TIR

5  Air Kran P3KRBIN 12 Air kah Pesanggrahan

6  Air Kran Bid. Pertanian 13 Air Sumur Brohim

7 Air Sumur RM. Padang 14 Air Selokan belakang Gd. Limbah
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DISKUSI

EEP DEDDI

Telah diketahui radioaktivitas total p tertinggi (8,469 x 10-1 Bq/l) terdapat dalam air
kali,dan nilai tersebut telah melebihi KTD Bapeten.

Mengingat angka tersebut menunjukkan adanya radionuklida yang terkandung dalam air kali
tersebut, maka langkah apa yang telah ibu lakukan ?.

PRIHATININGSIH

Molion maaf terjadi kesalahan pengetikan dalam makalah saya pada baris ke 9.

Berdasarkan Bapeten yang betul adalah 100 Bq/l, sehingga nilai masih dibawah nilai yang
diizinkan. |

DESMAWITA GANI

Berapakan nilai tingkat radioaktivitas o dan B yang diizinkan Bapeten dan ketentuan
Depkes ?.

PRIHATINGSIH

Bapeten kami ambil 100 B/l untuk o dan B. Sedangkan DEPKES untuk a = 0,1 Bg/l
dan =1 Bqg/l

HADIRAHMAN

Periode Sentember 2003 tingkat radioaktivitas air kali melebihi batas dari BAPETEN,
tindakan pencegahan apa yang diambil untuk mengantisipasinya ?.

PRIHATINGSIH

Mohon maaf terjadi salah pengetikan karena nilai batas yang diizinkan dari BAPETEN
100 Bg/I sehingga belum melebihi batas yang diizinkan dan kami belum melakukan tindakan
apapun karena penelitian ini hanya bersifat pemonitoran.

ADJAT SUDRADJAT

Untuk total o dan f tertinggi pada air kali mohcn dijelaskan datangnya radioaktivitas
im dari mana ?.

PRIHATININGSIH

Kami belum menelusuri datangnya dari mana hanya asumsi saya mungkin saat itu
musim kemarau sehingga ada akumulatif pada air kali atau mungkin adanya limbah pabrik.




